BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kematangan Karir
a. Pengertian Kematangan Karir

Yost dan Corbishly mengatakan bahwa kematangan karir adalah
kesanggupan penyesuaian dan kemampuan pembuatan keputusan Kkarir
individu secara tepat sesuai dengan tahap eklsplorasi karirnya
(Seligman, 1994:28). Kemudian menurut Super, Kkarir dikatakan
matang apabila individu berhasil dalam menyelesaikan tugas
eksplorasi karir dengan menunjukkan kesesuaian pekerjaan individu
dengan pekerjaan yang diharapkan (Winkel dan Hastuti, 2006:633).
Menurut Super, kematangan individu diukur melalui kemampuannya
dalam memutuskan suatu pekerjaan melalui informasi yang di miliki
dan eksplorasi yang telah dilakukan (Rahmanto Aji: 5).

Biwantara mengemukakan bahwa kematangan karir merupakan
kemungkinan ~ kemampuan  individu  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan karir melalui perkembangan
sikap yang telah dilaluinya. Super juga mengemukakan bahwa
kematangan karir adalah kesiapan individu untuk mengenali dan
mengentaskan masalah-masalah karir atupun pendidikan (Anselmus,
2019:17).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kesimpulannya adalah
kematangan karir merupakan kesiapan seseorang dalam mengenali dan
mengatasi permasalahan-permasalahan yang akan dihadapi, baik di
dunia kerja, karir maupun pendidikan.

b. Tahap-tahap Perkembangan Karir
Winkel dan Hastuti menjelaskanbeberapa tahap dari

perkembangan karir yang menjadi acuan munculnya perilaku terkait
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pekerjaan(Winkel dan Hastuti, 2006:632). Tahap-tahap tersebut antara
lain:
1. Tahap perkembangan (growth) dimulai usia 0-15 tahun
Pada tahap ini potensi, sikap, minat dan kebutuhan anak
berkembang melalui konsep diri yang di miliki. Tahap
pertumbuhan terbagi menjadi beberapa subtahap sebagai berikut:

a. Fantasi di mulai dari usia 0-4 tahun,ditandai dengan tumbuhnya
rasa ingin tahu.

b. Minat di mulai dari usia 11-12 tahun, ditandai dengan
munculnyakesenangan.

c. Kapasitas di mulai dari usia 13-14 tahun, ditandai dengan
tambahnya tingkat kemampuan yang di miliki.

2. Tahap eksplorasi (eksploration) dari usia 15 sampai 24 tahun
Pada tahap ini seseorang berfikir terkait pilihan pekerjaan
atau jabatan, namun belum menjadi keputusan final. Selain itu,
individu akan mengalami pemeriksaan diri (self examination),
menjelajah profesi, serta berpetualang terhadap karir. Berikut
penjabarannya:

a. Tentatif terjadi antara usia 15-17 tahun, pada fase ini keinginan
individu masih berubah-ubah. Individu mulai
mempertimbangkan minat dengan kemampuan yang di miliki.

b. Transisi terjadi antara usia 18-21 tahun, pada fase ini individu
mengalami  masa peralihan dari fase tentatif ke
mempetimbangkan pemilihan secara realistis.

c. Mencoba (trial) di alami individu pada usia 22-24 tahun, pada
fase ini individu mulai menemukan profesi sesuai
kemampuannya.

3. Tahap pemantapan/ pendirian (establishment) di alami seseorang
pada usia 25 tahun sampai 44 tahun
Pada tahap ini individu telah memiliki brbagai pengalaman

pekerjaan yang telah dijalani, oleh karena itu individu akan
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berusaha dengan tekun untuk memantabkan pilihannya melalui

pengalaman tersebut.

a. Tahap pembinaan (maintenance) di alami individu pada usia
45-64 tahun

Yakni individu dapat membawa diri, menikmati dan
memaknai serta menyesuaikan diri dalam
penghayatanpekerjaan yang saat ini di jalani.

b. Tahap kemunduran (decline) terjadi pada usia 65 tahun ke atas

Yaitu individu telah mengundurkan diri dari jabatan
pekerjaannya dan berusaha menjalani kehidupan barunya usai
pensiun.

c. Aspek-aspek Kematangan Karir
Super mengemukakan aspek-aspek kematangan karir sebagai
berikut (Anselmus, 2019:19):
1. Aspek perencanaan Karir (career plaining)
Super mengemukakan bahwa perencanaan Kkarir adalah
aktivitas pencarian informasi. Berikut indikatornya:

a. Memahami informasi karir. Mempelajari informasi karir ini bisa
dilakukan dengan cara: mengikuti job fair, menggunakan
internet, mengikuti seminar tentang karir, ataupun membaca
koran.

b. Mengkuti pelatihan atau seminar yang berkaitan dengan karir
atau pekerjaan yang diinginkan. Hal tersebut dilakukan agar
mendapatkan gambaran mengenai karir yang akan digeluti.

c. Mengetahui kondisi pekerjaan yang diinginkan dan memahami
seluk-beluk pekerjaan yang akan digeluti. Hal ini dilakukan agar
memudahkan individu untuk mematangkan karirnya mendatang.

d. Mempunyai informasi terkait langkah dan kesempatan masuk di
dunia kerja yang diharapkan. Hal tersebut akan menambah
wawasan mengenai karir yang akan diambil, sehingga terbuka

peluang untuk masuk di dunia kerja yang diharapkan.
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e. Dapat mengelola dan membagi waktu luang secara efektif.
Dengan mengatur waktu luang individu secara tidak langsung
melatih dirinya belajar disiplin dan menghargai waktu
(Anselmus, 2019:19).

2. Aspek eksplorasi karir (career explaination)

Eksplorasi karir adalah cara mencari tahu mengenai informasi
karir melalui orangtua, teman, konselor, guru BK dan media
informasi sebagainya. Eksplorasi karir ini merupakan usaha
individu untuk memahami dan mengetahui informasi mengenai
karir yang akan digelutinya. Indikator dijelaskan sebagai berikut
(Anselmus, 2019:20):

a. Mencari tahu mengenai informasi karir dari sumber yang
beragam, misalnya melalui konselor dan internet.

b. Mengetahui bakat, minat dan kemampuan yang di miliki.

c. Memiliki informasi karir yang memadai, seperti persayaratan apa
saja yang dibutuhkan perguruan tinggi ataupun perusahaan yang
diinginkan.

3. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making)
Super berpendapat bahwa pemahaman individu terkait
pembuatan keputusan adalah kemampuan yang di miliki oleh
individu tersebut. Aspek ini terdiri dari indikator-indikator berikut

(Anselmus, 2019:21):

a. Mengetahui cara-cara membuat keputusan karir

Drummond mengemukakan ada enam langkah dalam
membuat keputusan Karir, yaitu: 1) mengidentifikasi suatu
permasalahan. Individu harus mengetahui masalah yang akan
dihadapi dan diselesaikan dengan benar. 2) memperjelas dan
menyusun prioritas sasaran yang diinginkan dan yang akan di
raih. 3) membuat pilihan-pilihan karir. 4) melihat dan menilai
pilihan-pilihan yang dirasa cocok dengan yang diinginkannya.
5) memahami dampak negatif dari alternatif karir yang dipilih.
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6) menentukan pilihan yang memiliki hasil yang paling

mendekati sasaran.

Mengetahui langkah-langkah dalam membuat keputusan karir
Hartono menyebutkan terdapat tahapan dalam memutuskan

suatu pilihan karir, yaitu: mengenali dan menguji potensi diri,

mengumpulkan informasi yang relevan, serta memahami dan
menggunakan strategi untuk mengubah informasi ke dalam
suatu tindakan.

Hartono menggunakan CASVE dalam menentukan
langkah-langkah membuat keputusan karir, yakni:

1. Komunikasi (communication). Langkah ini dilakukan saat
orang memahami dan merasakan adanya permasalahan.

2. Analisis (Analysis). Pemahaman diri (bakat, minat,
kepribadian dan perilaku) dibutuhkan pada langkah ini.
Selain itu, memahami situasi dan mengetahui adanya
harapan Karir juga diperlukan, karena individu menyadari
pentingnya korelasi antar sesama dalam mengatasi
permasalahan.

3. Sintesis (synthesis). Terdapat dua tahap pada langkah ini,
yaitu: pertama, tahap elaborasi (elaboration), yaitu individu
mengientifikasi beberapa alternatif yang berkembang dan
potensisal. Kedua, tahap kristalisasi (crystallization), yaitu
orang akan melakukan proses pembatasan pilihan yang di
analisis guna dijadikan daftar pilihan.

4. Menilai (valuing). Pada langkah ini, individu melaksanakan
analisis pilihan karir. Selain itu, individu membuat pilihan
karir yang utama dengan melihat tolak ukur atau kriteria
masyarakat bisa menerimanya dengan baik.

5. Eksekusi (execution). Langkah ini dapat disebut sebagai akhir
dari proses pengambilan keputusan karir. Pada langkah ini

diperlukan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah.
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6. Dalam menentukan suatu Kkarir diperlukan informasi,
fikirandanpemahaman. Pada langkah ini, individu dituntut
untuk mengetahui cara pembuatan keputusan orang lain.
Dengan adanya hal tersebut, maka harapannya adalah ia
dapat menentukan karir di masa depannya dengan tepat.

4. Pengetahuan (infomasi) tentang dunia kerja (world of work
information)

Menurut Super, konsep ini memiliki beberapa unsur dasar

(Anselmus, 2019:23). yaitu:

a. Berhubungan dengan pengetahuan minat dan kemampuan diri,
memahami langkah orang lain mempelajari suatu hal mengenai
profesi dan memahamilatar belakang seseorangberalih profesi.

b. Berhubungan dengan pemahaman mengenai tugas dari profesi
dan sikap ketika bekerja.

5. Aspek pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai

(knowledge of preffered occupational group)

Menurut Super, dalam aspek ini terdapat beberapa indikator,
berikut penjelasannya(Anselmus, 2019:24):

a. Mengetahui tugas yang ada pada pekerjaan yang akan di geluti.

b. Dapat memahami fasilitas yang diperlukanuntukpekerjaan yang
diinginkan.

c. Mampu mengambil kesempatan yang ada.

d. Kemampuan membuat pilihan pekerjaan yang diinginkan.

e. Terbiasa belajar dengan baik.

6. Aspek realisme keputusan Karir (realization)

Super mengemukakan realisasi keputusan karir merupakan
perpaduan antara kompetensi seseorang dengan alternatif pekerjaan
secara nyata. Beberapa indikator dalam aspek ini adalah (Anselmus,
2019:24):

a. Kelebihan dan kekurangan dalam diri terkait Kkarir dipahami

dengan baik.
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b. Ketepatan dalam mempertimbangkan faktor pendukung dan
penghambat dalam mencapai Karir.
c. Menyadari karakteristik dan keterbatasan kepribadian.
d. Mengambil langkah-langkah untuk meminimalisir keterbatasan
diri.
7. Orientasi karir (career orientation)

Menurut Super, orientasi karir adalah kemampuan seseorang
untuk menentukan Kkarir dengan tepat. Orientasi karir memiliki
empat aspek, diantaranya: perencanaan karir (career planning),
eksplorasi karir (career exploration), pengambilan keputusan karir
(career decision making), dan informasi dunia kerja (world of work
information). Aspek ini memiliki indikator, yaitu: mengambil sikap
yang tepat untuk mendukung karir, dan memiliki suatu keterampilan
dalam membuat keputusan karir (Anselmus, 2019:25).

d.Faktor-faktor Pembentuk Kematangan Karir
Faktor pembentuk kematangan Kkarir dibagi menjadi dua golongan,
yaitu: 1) faktor internal, 2) faktor eksternal (Anselmus, 2019:26).
1. Faktor internal
a. Kecerdasan

Dengan  memiliki  Kkecerdasan, individu  mampu
melakukan pekerjaannya dengan baik.

b. Ketrampilan (psikomotorik) dan kecakapan (intelegensi)

Agar individu berhasil dalam suatu bidang, maka
diperlukan adanya keterampilan dan kecakapan sesuai
bidangnya.

c. Bakat

Tujuan individu menemukan bakatnya adalah untuk
menghindari ketidaktahuan tentang bakat individu yang ada
dalam dirinya, sehingga ketika individu mengetahui bakatnya
maka akan memudahkan individu untuk menentukan pilihan

karirnnya kelak.
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Kemampuan dan minat

Ketika individu bekerja tidak sesuai dengan kemampuan
dan minatnya, maka hal tersebut akan membuat individu
tertekan dan tidak nyaman , sehingga individu tersebut tidak
bisa menikmati pekerjaan yang sedang diembannya.
Motivasi

Untuk mencapai keberhasilan dalam bekerja, maka
individu harus memiliki motivasi, yaitu seperti adanya
kesadaran bahwa orang hidup memerlukan makan dan minum,
maka individu tersebut harus bekerja untuk hidup.
Kesehatan

Kesehatan merupakan sesuatu yang penting, sebab
dengan memiliki kesehatan individu dapat menyelesaikan
tugas-tugasnya dengan baik.
Kebutuhan psikologis

Seseorang tidak akan mendapat kesenangan ketika
kebutuhan psikologisnya tidak terpenuhi, meskipun secara
material sudah terpenuhi. Maka, individu harus memenuhi
kebutuhan psikologisnya, seperti: kebutuhan untuk diterima
dalam kelompok kerja, bertukar pikiran dengan orang lain,
merasa dihargai dan kebutuhan untuk memperoleh kepuasan
kerja.
Kepribadian

Ketika seseorang mudah tersinggung, emosi tidak stabil
artinya orang tersebut memiliki kepribadian yang rapuh.
Dengan rapuhnya kepribadian tentu saja aktivitas kerjanya akan
terganggu. Berbeda dengan individu dengan kepribadian yang
tangguh, ia akan berhasil dalam berhubungan dengan orang
lain, sehingga ia mendapatkan kesenangan dalam menjalani
pekerjaannya.

Cita-cita dan tujuan dalam bekerja
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Apabila profesi individu adalah asanya, maka orang
tersebut akan menikmati pekerjaannya, tidak merasa tertekan,
bersungguh-sungguh dalam bekerja, serta rajin bekerja.

2. Faktor eksternal
a. Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga mempunyai efek yang besar

terhadap keberhasilan seseorang dalam bekerja. Lingkungan
kerja yang harmonis, akan menimbulkan dampak positif, yaitu
keberhasilan dalam bekerja. Sebaliknya, jika tidak ada
keharmonisan dalam keluarga, maka seseorang merasa tidak
mendapat dukungan dan menurunkan gairah kerjanya.

b. Lingkungan tempat kerja

Lingkungan pekerjaan yang menyenangkan akan
mendorong individu untuk bekerja dengan penuh kebahagiaan,
kenyamanan, tidak adanya rasa tertekan sehingga membuat
individu bersemangat untuk meraih kesuksesan (Anselmus,
2019:29).

2. Konseling Kelompok
a. Definisi Konseling Kelompok

Konseling  kelompok  merupakan  perkembangan  dan
penyesuaian diri di dalam kelompok. Konseling kelompok bertujuan
untuk membantu mengatasi adaptasi harian mereka, dan perkembangan
kepribadian mereka tetap di jaga di koridor yang tepat. Contohnya
tertuju pada perbaikan perilaku, meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, terpusat pada aspek seksualias, tingkah laku yang
dianut atau penentuan pilihan terkait karir (Affandi, 2008:39).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media konseling
kelompok. Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kematangan karir pada siswa dengan jumlah yang tidak

sedikit. Selain itu, peneliti ingin memunculkan dinamika atau
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penyelesaian permasalahan yang dialami siswa bersama-sama atau
secara berkelompok.
b. Tujuan Konseling Kelompok
Prayitno mengatakan bahwa permasalahan yang di miliki
anggota kelompok merupakan titik utama dalam layanan konseling
kelompok. Maka, tujuan dilaksanakannya konseling kelompok adalah:
pertama, meningkatnya wawasan anggota kelompok. Kedua,
permasalahan anggota kelompok dapat teratasi (Prayitno, 2017:133).
c. Isi Layanan Konseling Kelompok
Pembahasan permasalahan pribadi anggota kelompok merupakan
isi dari diadakannya layanan konseling kelompok. Pelaksanaannya
adalah dengan cara anggota kelompok secara bergantian memaparkan
permasalahan yang dialami, kemudian anggota kelompok berdiskusi
permasalahan siapakah yang akan dipilih terlebih dahulu untuk dibahas
dan dientaskan, begitu pula seterusnya.
d. Teknik Layanan Konseling Kelompok
Menurut Imam Sampurno (Sampurno:2018), terdapat lima teknik
yang dapat diterapkan dalam kegiatan konseling kelompok adalah:
a. Pengembangan dinamika kelompok

Secara garis besar, teknik tersebut yaitu:

1. Berkomunikasi secara aktif dan terbuka.

2. Memberikan dorongan guna menghasilkan inisiatif untuk
membahas, mendiskusikan, menganalisis dan mengembangkan
pendapat.

3. Memberikan motivasi agar dapat menanggapi kegiatan anggota
kelompok.

4. Menjelaskan, memaparkan dan memberi contoh agar
bersemangatmembahas dan menanggapi.

5. Melatih pembentukan perilaku baru yang diinginkan.

b. Permainan kelompok
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Penerapan permainan dapat dilakukan pada kegiatan
konseling kelompok, baik dijadikan hiburan ataupun media berisi
materi dari konselor. terdapat kriteria dalam penerapan permainan
kelompok, yaitu: a) simpel, b) mengasyikkan, ¢) membuat tenang
dan rileks, d) mengakrabkan hubungan, dan e) semua anggota
kelompok mengikuti.

e. Asas-asas dalam Konseling Kelompok

Pelaksanaan  kegiatan  konseling  kelompok  membahas

permasalahan pribadi dari anggota kelompok. Oleh sebab itu, penting

untuk memperhatikan asas yang berlaku dalam pelaksanaan

kegiatannya (Sampurno: 2018), yaitu:

1.

Asas kerahasiaan, yaitu informasi yang dikemukakan oleh anggota
kelompok di jaga kerahasiaannya.

Asas kesukarelaan, yaitu anggota kelompok harus bersukarela
mengikuti konseling tanpa paksaan dari orang lain sehingga dapat
mengemukakan permasalahannya dengan baik dan memiliki
inisiatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam
kelompok.

Asas keterbukaan, yaitu anggota kelompok diharapkan dapat
berterus terang dalam mengemukakan permasalahan yang
dialaminya tanpa ada yang disembunyikan.

Asas kegiatan, yaitu adanya partisipasi dari anggota kelompok yang
bertujuan untuk menangani permasalahan yang ada dalam
kelompok.

Kenormatifan, yaitu tulus, berempati, dan bertanggungjawab dalam
mengikuti kegiatan konseling.

Tahapan Konseling Kelompok

Corey dan Yalom mengemukakan bahwa tahapan konseling

kelompok terbagi menjadi beberapa bagian (Sampurno:2018), yaitu:

1.

Tahap Prakonseling, artinya memiliki persiapan dalam membentuk

kelompok.
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2. Tahap Permulaan, artinya susunan kelompok telah terbentuk.
Adapun manfaat darimembentuk susunan kelompok adalah supaya
aturan yang ada di dalam kelompok dimengerti oleh anggota
kelompok

3. Tahap Transisi, yaitu menurut Prayitno adalah sebagai tahap
peralihan.  Biasanya anggota kelompok tidak  memiliki
keseimbangan dalam mengatur sikapnya. Anggota kelompok
memiliki suatu permasalahan dan diharapkan konselor dapat
meminta mereka untuk mengungkapkan permasalahan masing-
masing secara terbuka.

4. Tahap Kerja, yaitu menurut prayitno disebut sebagai tahap kegiatan.
Tahap ini dilakukan setelah permasalahan anggota kelompok
diketahui penyebabnya, sehingga konselor dapat melakukan
langkah selanjutnya yaitu menyusun rencana tindakan.

5. Tahap Akhir, artinya anggota kelompok menerapkan pelajaran yang
ada dalam kelompok dengan memunculkan tingkahlaku baru.
Menurut Prayitno, tujuan diadakannya kegiatan konseling adalah
mencapai tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan. Permasalahan
dalam kelompok harus dapat diselesaikan.

6. Pasca-Konseling, artinyaketika kegiatan konseling di akhiri, maka
konselor sebaiknya mengadakan evaluasi diri bersama anggota
kelompok, diharapkan tujuan bersama dapat dicapai dengan
berakhirnya kegiatan konseling.

3. Trait and Factor
a. DefinisiTrait and Factor
Shertzer & Stone mengemukakan bahwa kegiatan konseling trait
and factor adalah memberi bantuan kepadaseseorang untuk
memperoleh kemajuan dalam memahami dan mengelola diri dengan
cara membantunya menilai kelebihan dan kekurangan diri berkaitan
dengan tujuan perubahan kemajuan berbagai tujuan hidup Karir.

Williamson berpendapat bahwa maksud dari konseling ini adalah
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untuk membantu menyempurnakan perkembangan berbagai aspek
kehidupan manusia.Konseling ini dilaksanakan untuk membantu
individu dalam memperbaiki kelemahan, keterbatasan dan membantu
pertumbuhan dan integrasi kepribadian.Dalam hubungan konseling,
individu mampu untuk menghadapi,memberi penjelasan dan dapat
menyelesaikan permasalahannya (Affandi, 2008:39).Dengan demikian,
maka konseling trait and factor adalah konselingyang dilakukan untuk
membantu individu dalam mencapai perkembangan secara sempurna.
Teori trait and factor yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
yang dikemukakan oleh E.G. Williamson.

. Konsep Teori Trait and Factor

Dalam teori ini kemampuan, minat dan sikap adalah faktor yang
saling berkaitan satu sama lain. Perkembangan manusia dipengaruhi
oleh interaksi sifat dan faktor mulai usia bayi sampai dewasa. Banyak
usaha yang dilaksanakan untuk mengetahui jenis sifat. Penelitian
menunjukkan antara lain: cara memahami seseorang adalah melalui tes
psikologis guna mendeskripsikan kepribadian individu, dan memberi
bantuan kepada individu untuk mengenali kepribadian dan
lingkungannya, serta memprediksi kesuksesan pada masa depan. Yang
mendasari konseling ini adalah anggapan yang menunjukkan seseorang
berupaya mengetahui kemampuan yang di miliki sebagai peningkatan
potensinya (Muslim Affandi, 2018: 35).

Menurut Williamson, landasan konsep konseling modern adalah
terdapat pada identifikasi keunikan individu secara objektif. Pakar ilmu
kejiwaan manusia mencoba melakukan perkembangan terhadap
instrumen yang bisa memberikan penilaian kepada seseorang secara
objektif guna diterapkan dalam bidang keilmuan konseling. Dengan
mengidentifikasikan diri, konselor bisa memberikan bantuan untuk
menentukan jurusan, sekolah lanjutan maupun yang lainnya dengan

memperkirakan kesuksesan (Muslim Affandi, 2018: 35).
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Terkait martabat manusia, Williamson berpendapat bahwa
manusia memiliki potensi untuk melakukan kebaikan dan keburukan,
namun tujuan hidup adalah untuk mengejar kebaikan serta menolak
keburukan. Dalam perkembangannya manusia mmbutuhkan bantuan
orang lain untuk membantu mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya (Muslim Affandi, 2018: 35)

c. Hakikat Manusia

Pelaksanaan konseling didasari oleh pemikiran manusia. Oleh
sebab itu, menuruthakikat manusia ancangan konseling trait and factor
perlu dipahami oleh konselor. Ahli konseling mengatakan bahwa
hakikat manusia secara umum adalah:

1. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kepribadian unik,
yaitu memiliki kemampuan, minat dan bakat.

2. Manusia merupakan makhluk cerdas yang mampu merencanakan
pilihan sesuai dengan dirinya, kerabat dan lingkungannya.

3. Manusia merupakan individu yang memiliki upaya dalam
membuat perkembangan dirinya dengan maksimal guna
tercapainya keinginan hidup yang baik dan melakukan pencegahan
terkait timbulnya sifat yang buruk dalam dirinya (Ramli, 2017:34).

d. Hakikat Konseling

Perspektif Williamson terhadap hakikat konseling antara lain:

1. Konseling adalah jalinan hubungan antara konselor dengan klien
secara wajar dengan mmencermati kepribadian klien.

2. Konseling adalah proses pemberian bantuan kepada klien untuk
mengetahui kepribadiannya, penerimaan diri dan pengakualisasi
diri secara perseorangan.

3. Konseling diadakan bertujuan untuk memberikan bantuan kepada
klien dalam pengembangan dirinya yang sesuai ajaran di
masyarakatnya.

4. Konseling memiliki konsep mencermati aspek seseorang sebagai

individu yang mampu menjalani permasalahan terkait penemuan
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jati-diri dan pemahaman kemampuan yang dimilikinya (Ramli,
2017:35).
e. Tahap Konseling
Williamson mengungkapkan bahwa dalam melakukan konseling
trait and factor ada enam tahapan konseling, yaitu:
1. Tahap Analisis
Tahap analisis merupakan tahap guna mengumpulkan
informasi terkait individu yang sedang mengalami permasalahan
karir. Informasi ini terdiri atas informasi ini terdiri atas informasi
horizontal (data tentang diri individu berupa: motivasi, minat, nilai
diri, prestasi, kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya dan
pengetahuan tentang karir) serta informasi vertikal data yang
berkenaan dengan kedudukan individu di antara orang-orang
penting dihidupnya: bagaimana hubungan dengan orangtuanya,
keluarga, relasi, organisasi yang diikuti, kegiatan ekstra kurikuler,
dan lain-lain.
2. Tahap Sintesis
Tahap sintesis merupakan tahap untuk meringkas semua data
yang telah terkumpul pada tahap analisis, mencermati semua data
tersebut, sehingga bisa dilakukan pemangkasan data yang
berhubungan dan tidak berhubungan dengan proses pemberian
bantuan dalam konseling karir.
3. Tahap Diagnosis
Tahap diagnosis merupakan tahap yang dilakukan oleh
konselor untuk menetapkan area ketidakamampuan konseli dalam
menentukan karir yang dijalaninya. Tahap diagnosis berkenaan
dengan bagaimana konselor menentukan inti permasalahan Kkarir
konseli, sehingga akan sangat mempengaruhi keberlanjutan
pemberian bantuan konseling.

4. Tahap Pragnosis
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Tahap prognosis merupakan tahap dimana konselor mengajak
konseli memprediksi apa yang akan terjadi bila permasalahan karir
kecuali dapat terselesaikan dan apa yang akan terjadi apabila
permasalahan tidak dapat terselesaikan. Pada tahap ini, konselor
akan mengetahui bagaimana motivasi konseli untuk menemukan
penyelesaian dari permasalahan karir.

5. Tahap Treatmen/ Konseling

Tahap konseling merupakan proses untuk membantu konseli
menemukan  penyelesaian  dari  permasalahan  karirnya
menggunakan strategi implementasi konseling.

6. Tahap Tindak Lanjut

Tahap tindak lanjut merupakan kelanjutan dari tahap konseling.
Tahap follow up bertujuan untuk melakukan pengawasan dan
evaluasi keberhasilan proses konseling. Tahap terakhir membantu
konselor untuk mengetahui mana konseli mampu berkembang
menjadi pribadi yang lebih konstruktif menghadapi permasalahan-
permasalahan karir yang baru saja dibantu melalui konseling yang
mungkin saja muncul (Purwaningrum, 2018:5).

4. Cybercounseling
a. Definisi Cybercounseling

Cyber memiliki arti yaitu internet. Dengan adanya internet
dewasa ini membuat perubahan yang luar biasa terhadap kehidupan
manusia, misalnya mendapatkan dan memberikan informasi dimana
dan kapan saja. Fungsi dari internet adalah untuk menghubungkan
jaringan-jaringan komputer yang ada di dunia (Yuhefizar, 2008:1).
Menurut Nabilah, cybercounseling adalah suatu kegiatan tanya jawab
secara profesional yang dilakukan oleh konselor dan klien
menggunakan jaringan internet secara langsung ataupun tidak langsung
dan tidak berada di tempat yang sama. Kegiatan tersebut dapat
dilaksanakan melalui chat, email ataupun situs yang lainnya (Saroh,
2019:41).
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Sedangkan menurut Bloom & Walz, cybercounseling adalah
kegiatan konseling yang dilaksanakan secara online menggunakan
media online. Menurut Harris dan Birnbaum, cybercounseling dapat
dilakukan oleh konselor dan klien guna berkomunikasi tanpa bertatap
muka secara langsung namun dapat melalui media sosial seperti video
call, dengan demikian dapat menghemat waktu dan jarak bagi
keduanya (Abi Faizzahrahman, 2018:61). Menurut Vespia dkk,
kegunaan dari penggunaan jaringan internet berupa e-mail dapat
membantu konselor dalam melaksanakan konseling karir (Prasetya,
2017:33)

Dengan demikian, kesimpulannya adalah cybercounseling
merupakan konseling yang dilakukan melalui jaringan internet dan
media secara online
. Macam-macam Cybercounseling

Konseling dapat dilaksanakan melalui jarak jauh dengan
menggunakan teknologi yang telekonseling dan konseling melalui
internet. Berikut macam-macam telekonseling, yaitu:

1. Konsling individu melalui telepon.

2. Konseling kelompok melalui telepon.

3. Konseling pasangan bedasrkan telepon.
Macam-macam konseling internet sebagai berikut:

Konseling individual melalui elektronik mail.

Konseling individu melalui chatting.

Konsling berpasangan melalui chatting.

Konseling berkelompok melalui chat.

Konseling individu melalui video.

Konseling pasangan melaui video.

N o o a s~ wDh e

Konseling kelompok melalui video (Hardi Prasetiawan, 2016:31).
Etika Layanan Cybercounseling
Cybercounseling memiliki peraturan dalam pelaksanaannya,

antara lain: (1) informasi tentang kekurangan dan kelebihan dalam
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kegiatan konseling akan dibahas, (2) perlunya menggunakan jaringan

internet dalam kegiatan, (3) kegiatan dilaksanakan dengan baik, (4)

mengakses aplikasi guna melakukan kegiatan dengan jarak yang jauh,

(5) aspek hokum dan adanya peraturan ketika menggunakan jaringan

internet dalam kegiatan, (6) cara berkomunikasi dengan klien yang

berada di luar negeri dan wilayah, (7) media yang digunakan dalam
kegiatan berdasarkan persetujuan dari klien, (8) aturan terkait

penggunaan media dalam kegiatan cybercounseling (Saroh, 2019:50).

Hal-hal yang telah disebutkan diatas kemudian dikategorikan
dalam beberapa bagian seperti yang telah dilakukan oleh National

Board of Certified Counselors (NBCC) sebagai berikut:

1. Hubungan cybercounseling memiliki arti bahwa pemberian
layanan konseling melalui internet memiliki keharusan dalam
memberikan informasi terkait situasi, aturan dan syarat dalam
kegiatan konseling yang diberikan.

2. Cybercounseling bersifat rahasia. Artinya, hal ini merupakan
peringatan bagi klien untuk berhati-hati terhadap pertolongan yang
diberikan oleh konselor. Biasanya, seorang konselor memiliki kode
etik yang harus di emban, yaitu menjaga dan memelihara
kerahasiaan.  Karena itulah, seorang  konselor  wajib
memberitahukan mengenai asas kerahasiaan ini kepada klien.

3. Aspek hokum. Meskipun tidak adanya batasan dalam
cybercounseling untuk melakukan konseling dengan klien dari
berbagai negara, namun jika dilihat dari sisi hokum, terkait dengan
wilayah praktek atau konselor akan mengundang suatu
permasalahan. Dengan demikian, maka konselor yang memberikan
bantuan pelayanan cybercounseling wajib memiliki surat izin dan
sertifikatnya sebagai (Saroh, 2019:50).
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d. Perbedaan Konseling Tatap Muka dan Cybercounseling

Martin menggambarkan perbedaan layanan konseling bertatap

muka secara langsung dengan layanan cybercounseling sebagai berikut

(Saroh, 2019:52).

Tabel 2.1
Perbedaan bentuk layanan konseling

Layanan konseling tatap muka secara
langsung

Layanan cybercounseling

Layanan cybercounseling adalah proses

Proses konseling dilaksankan dalam
suatu ruangan yang aman, nyaman, serta
tertutup sehingga orang lain tidak dapat
mengetahuinya.

Konseling adalah proses pemberian | pemberi bantuan oleh konselor melalui
bantuan  yang dilakukan seorang | jarak jauh kepada konseli yang
konselor dan konseli yang saling | dilakukan ~ menggunakan  jaringan
berinterkasi (lisan dan sentuhan) dimana | internet.
seorang konseli memerlukan bantuan
dan tugas konselor memberikan bantuan.

Kegiatan konseling dilaksanakan

melalui media sosial yang kemungkinan
dapat dibajak oleh hacker.

Konselor dan konseli dapat bertukar

Pada umumnya merupakan bentuk
percakapan yang akrab, ekspresif dan
dilakukan dengan cara langsung,
tujuannya guna memberikani perilaku
baru kepada konseli

Didalamnya terdapat keadaan yang | pikiran melalui teks, video  akan
ditampilkan secara nyata, baik dalam | berpikir dan  berbagi  pemikiran
segi berbagi pemikiran, berpikirmaupun | conference, chat dan email.
berbicara.

Cybercounseling  dilakukan  melalui

teks, biasanya kalimatnya disingkat,
emoticon digunakan guna menunjukkan
suatu perasaan yang dialami.

Kelebihan dan Kekurangan Cybercounseling

Nabilah menyajikan kelebihan dan kekurangan cybercounseling
dalam tabel 2.2 berikut ini (Saroh, 2019:57):
Tabel 2.2

Kelebihan dan kekurangan cybrcouneling

Kelebihan Kekurangan
Jika melalui chat atau teks, tidak adanya
Kenyamanan akan dirasakan oleh | hubungan atau tatap muka secara
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konseli yang malu untuk bertemu dan
berhadapan langsung dengan konselor

langsung antara konseli dengan konselor.
Sehingga konselor merasa kseulian untuk
mengetahui ekpresi konseli.

Ketika konseling dilakukan melalui
chat, konselor dapat mengetahui
perasaan klien melalui emoticon.

Jika melalui chat atau teks, konselor
tidak dapat melihat reaksi dari klien.

Jika melalui chat, dapat memberikan

kesempatan  kepada klien untuk
memikirkan  sesuatu  yang akan
dibicarakan, sehingga klien tidak

kesulitan dalam mengemukakan apa
yang dirasakannya.

Interaksi yang dilaksanakan tidak secara
langsung dapat memberikan batasan
kepada konselor untuk dapat mengetahui
bahasa non-verbal yang dilakukan klien
sebagai petunjuk pendukung proses
konseling yang berlangsung.

Data dan informasi yang diberikan
secara online memudahkan konselor
dalam menyimpan rekaman konseling.

Dilakukan secara online, bukan tidak
mungkin akan ada hacker.

Tidak adanya jarak dalam mendapatkan
klien, fleksibel dalam merencanakan
sehingga menghemat anggaran bagi
keduanya.

Tidak semua klien memiliki teknologi
internet, sehingga Kklien tersebut tidak
memungkinkan untuk mengikuti
kegiatan melalui cybercounseling.

Dalam penelitian ini,

hubungan antara kematangan Karir,

konseling kelompok, trait and factor dan cybercounseling adalah
kematangan karir merupakan tujuan utama untuk di teliti, konseling
kelompok dan traitand factor sebagai media atau pendekatan yang di
gunakan untuk megetahui kematangan karir yang di miliki siswa, serta
cybercounseling sebagai teknik yang digunakan dalam pelaksanaan
treatment/konseling. Pelaksanaan cybercounseling ini melalui group
chat dengan menggunakan aplikasi Whatsapp.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 2.3

Kajian Peneltian yang Relevan

Metode
Penelitian

Peneliti Judul Perbedaan Hasil

Peneliti
Saat Ini

Peneliti
Terdahulu
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Rosmawati | Evektivitas Kuantitatif | -Subjek -Subjek kematangan
dan Suriani | Konseling penelitian- | penelitian- | Karir siswa
Kelompok nya adalah | nya kelas X SMA
Trait and kelas X | adalahkelas | Negeri Baubau
Factor Untuk SMA. X1 MAN. dapat
Meningkatkan -Analisis -Analisis ditingkatkan
Kematangan data data melalui
Karir ~ Siswa menggunak | menggunak | konseling
Kelas X SMA an SPSS |an  SPSS | kelompok trait
Negeri Baubau versi 17. versi 20. and factor.
Rulian Tri | Upaya Kuantitatif | -Subjek -Subjek Hasil penelitian
Putra Meningkatkan penelitian- | penelitian- | ini
Kemampuan nya adalah | nya adalah | menunjukkan
Pemilihan kelas X kelas XI bahwa
Karir ~ Siswa -Penelitian | -Penelitian | konseling
melalui mengguna- | mengguna- | kelompok
Konseling kan 4 | kan 6 | dengan
Kelompok tahap; tahap; pendekatan trait
dengan perencana- | analisis, and factor
Pendekatan an, sintesiss, memberikan
Trait and tindakan, diagnosis, konstribusi
Factor  pada observasi, prognosis, | yang positif
Siswa Kelas X dan konseling, | dalam
MIA 2 refleksi. evaluasi/tin | meningkatkan
Madrasah -Teknik dak lanjut. | kemampuan
Aliyah Negeri Pengumpul | -Teknik subyek
(MAN) 1 data pengumpul | penelitian
Yogyakarta mengguna- | data dalam memilih
Tahun Ajaran kan skala. mengguna- | Karir.
2014-2015 -Analisis kan angket.
data -Analisis
mengguna- | data
kan SPSS | mengguna-
versi 16. kan SPSS

versi 20.
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Yutrika Penerapan Kuantitatif | -Analisis -Analisis Hasil penelitian
Citra Konseling data non- | data ini adalah
Praswastan | Kelompok parametrik. | parametrik. | konseling
tika Trait and -Teknik -Teknik kelompok trait
Factor  untuk analisis analisis and factor dapat
Meningkatkan data data meningkatkan
Kematangan mengguna- | mengguna- | kematangan
Pilihan  Karir kan uji | kan uji | pilihan karir
Siswa  Kelas Wilcoxon T/T-Test siswa kelas XI
Xl MIA 7 Signed Sample. MIA 7 SMAN
SMAN 11 Rank Test. 11 Surabaya.
Surabaya
Dinda Pengaruh Kuantitatif | -Treatment | -Treatment | Keterbukaan
Puspita, Layanan dilakukan dilakukan diri  mahasiswa
Yessy lita, | Konseling X 5x bimbingan dan
dan Ritha | Kelompok -Subjek -Subjek konseling
Sinthia Berbasis penelitian penelitian semester 4A
Cybercounseli Mahasiswa | siswa kelas | Univrsitas
ng via semester 4 | XI Bengkulu dapat
Whatsapp ditingkatkan
terhadap melalui
Keterbukaan konseling
Diri kelompok
Mahasiswa berbasis
Bimbingan cybercounseling
dan Konseling viaa Whatsapp.
Semester 4A
Universitas
Bengkulu

C. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir

menggambarkan cara teori berhubungan dengan

aspek yang dikategorikan sebagai permasalahan yang penting. Kematangan

karir merupakan kemampuan siswa dalam merencanakan, memilih dan

memutuskan suatu Kkarir di masa depannya. Cybercounseling merupakan

konseling yang dilaksanakan melalui jaringan/media online. Kemudian

konseling kelompok trait and factor merupakan pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu pelaksanaan konseling secara berkelompok melalui

media online dengan menggunakan enam tahapan, yaitu analisis, diagnosis,
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sintesis, prognosis, konseling dan tindak lanjut. Berikut merupakan gambaran
dari kerangka berpikir:
Gambar2.1

Bagan Kerangka Konseptual

Kematangan karir — Kematangan karir

rendah meninakat

Konseling kelompoktrait and factor berbasis
cybercounseling

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pada awalnya siswa
memiliki kematangan karir yang rendah.Kemudian peneliti mencoba
mengentaskan masalah tersebut dengan memberikan layanan pendekatan
konseling kelompok trait and factorberbasis cybercounselingdalam upaya

meningkatkan kematangan karir siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Hipototesis yang didapat dari penelitian ini yaitu:

Ha: Ada peningkatan kematangan karir setelah diberikan layanan konseling

kelompok trait and factor berbasis cybercounseling pada siswa MAN 1 Blitar.





